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ABSTRACT 

THE IMPACT OF PROCESSING FACILITIES ASSISTANCE 
PROGRAM IN FISHERY PRODUCTS TARGET GROUPS 

IN NUNUKAN DISTRICT 

Haniah 
haniahdkp a umail com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This stmlv ~ims to analvze thf' imn~c.t of aicied fisherv nroci11ct nrm~essinP-- - -- ------..1 -· -- ·· - --- _,~- ---- - -_c----- -- ~ ---- ---- - ·..1 ..--- ---·-- r ·· - -~~···o 

facilities in a target groups in Nunukan and formulate the cause of notrealizing 
the target groups production targets set by the local government. This study is a 
qualitative research that describes in afactual manner the object of the study and 
describes the impact of aided fishery product processing facilities in the target 
group with criteria forming the target group program effectiveness, efficiency, 
adequacy, equity, responsiveness, and accuracy of the program. The sourcesof 
this study are Head of the Department of Marine and Fisheries and the Fishery 
Products Processing Section Head at the DKP Nunukan, and the target groups 
targeted assistance program processing of fishery products in Nunukan. The 
instruments used in this study were the observation and interview guide lines. 
Data was analyzed using the Miles and Huberman analysis. The results of this 
study indicate that for the criteria effektiviness show production and value of 
production of target group programeexperienced a significant increase after the 
implementation of the facilities assistance program processing of fishery 
products. In terms of efficiency, that is the efforts attempts of the outpot the target 
groups in production and revenues that can be seen from the manageriai !:,YfOup 
working lessthan it maximum. For the adequacy criteria, shows that the 
Government's target is too high when compared with production out put of the 
targetgroup. In terms of even distribution the program indicates that the balance 
has not occurred yet or can be said to be afair facilities assistance program in 
processing fishery productsbccause out of 100% of fishery product processing 
businesses in Nunukan only 24% became part of the program. In terms of 
responsiveness or the response of the target group it showed a positive response 
to the fish processing facilities assistance by DKP Nunukan. Then, in terms of the 
accuracy of the program it indicated the program's success in increasing the 
production and value of production of the target group. 

Keywords: Impact, Goal Assistance program Fishery Processing, Target Group, 
Local Government Target. 
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ABSTRAK 

DAMPAKPROGRAM BANTUAN SARANA PENGOLAHAN BASIL 
PERIKANAN PADA KELOMPOK SASARAN 

DI KABUPATEN NUNUKAN 

Haniah 
haniahdkp ,{ gmailc01_1] 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Ppnpl1"t1"an ini hPrtniuan 11ntuJr mPnO<lfl<>Jicic d<>Jnnak bant11an car<>n<> """" - t. .J..J. J. t '-'"".J. t.Uj _...._ Y.J. t. .._.._ .J.J."'..l.J.bW..l "4.J.J.oJ.J.U "4 ..1._p . J.t.'-1. .J..J. U .I ......... W 

pengolahan hasil perikanan pada kelompok sasaran di Kabupaten Nunukan serta 
merumuskan penyebab tidak terealisasinya target produksi kelompok sasaran 
yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif yang menggambarkan secara faktual objek penelitian dan 
rnendeskripsikan darnpak bantuan sarana pengolahan hasil perikanan pada 
kelompok sasaran dengan kriteria berupa efektifitas kelompok sasaran program, 
efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan ketepatan program. 
lnfonnan penelitian ini adalah Kepala Dinas dan Kepala Seksi Pengolahan Hasil 
Perikanan pada DKP Kabupaten Nunukan, serta kelompok sasaran program 
bantuan sarana pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis Miles dan 
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk kriteria efektifitas 
menunjukkan produksi dan nilai produksi kelompok sasaran program mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan setelah diimplementasikannya program 
bantuan sarana pengolahan hasil perikanan. Dari seg1 efisiensi, yaitu upaya 
kelompok sasaran dalam meningkatkan produksi dan pendapatannya yang dapat 
dilihat dari manajerial kelompok kurang berjalan maksimal. Untuk kriteria 
kecukupan menunjukkan hasil bahwa target Pemerintah Daerah terlalu tinggi bila 
dibandingkan dengan hasil produksi kelompok sasaran program. Dari segi 
pemerataan program menunjukkan hasil bahwa beium terjadi keseimbangan atau 
belum dapat dikatakan adil program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan 
tersebut karena dari 100% pelaku usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten 
Nunukan baru 24% yang menjadi sasaran program tersebut. Dari segi 
responsivitas atau tanggapan kelompok sasaran program menunjukkan tanggapan 
"a"' 0 "'O";t;+ +,,. .. J..,.,d,., .... J..,,..,t""" "a .. "n" p"'ng"'1"han ha"1·1 "'"'r;1'a"'"" " 10h DVD ) 11_fS jJ JJ 1.1 t..\.ll llU. U..P UU.11 U(..1..11 J .1 U.l U. \,d VJUJ .1 .1 J J. }J\,.; 11'- UU.JJ V.1\,,1 1 J.""--1._ 

Kabupaten Nunukan. Dan dari segi ketepatan program menunjukkan keberhasilan 
program dalam meningkatkan produksi dan nilai produksi kelompok sasaran. 

Kata Kunci: Dampak, Program Bantuan Sarana Pengolahan Hasil Perikanan, 
Kelompok Sasaran, Target Pemerintah Daerah 
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BAB IV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Nunukan 

Kabupaten Nunukan berdiri pada tahun 1999 merupakan hasil 

pemekaran Kabupaten Bulungan terletak antara 115°33' sampai dengan 

118°3' Bujur Timur dan 3°15'00" sampai dengan 4°24'55" Lintang Utara 

merupakan wilayah paling utara dari Propinsi Kalimantan Utara. 

Posisinya yang berada didaerah perbatasan Indonesia - Malaysia 

menjadikan Kabupaten Nunukan sebagai daerah yang strategis dalam peta 

lalu lintas antar negara. 

Wilayah Kabupaten Nunukan di sebelah utara berbatasan langsung 

dengan Negara Malaysia Timur - Sabah, Sebelah Timur Laut Sulawesi, 

sebelah Selatan dengan Kabupaten Bulungan dan Kabupaten Malinau, 

sebelah barat berbatasan langsung dengan Negara Malaysia Timur -

Serawak. 

Kabupaten Nunukan yang merupakan pemekaran dari Kabupaten 

Bulungan memiliki luas wilayah 14.247,50 Km2
, panjang garis pantai 

314.592 Km, luas perairan 304.867 Ha, dan potensi hutan mangrove yang 

ada di wilayah pesisir Kabupaten Nunukan mencapai 620.313,06 Ha, serta 

memiliki 10 (sepuluh) buah sungai dan 29 (dua puluh sembilan) pulau. 

Sungai terpanjang di Kabupaten Nunukan adalah Sungai Sembakung 

dengan panjang 278 Km sedangkan Sungai Tabur merupakan sungai 

terpendek dengan panjang hanya 30 Km. 
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Sejak Tahun 2012 secara administratif wilayah Kabupaten 

Nunuk:an terbagi dalam 16 ( enam be las) wilayah kecamatan yang 

sebelumnya hanya 9 (sembilan) kecamatan, dimana 13 (tiga belas) 

kecamatan diantaranya merupakan wilayah yang berbatasan langsung 

dengan Negara tetangga Malaysia (Sabah dan Serawak). 

: I 

:: ' 
I 

~~- - ---,. - ---
Gambar 4.1 Peta Wilayah Kabupaten Nunukan 

Kabupaten Nunukan berada di wilayah katulistiwa yang memiliki 

iklim tropis, sehingga mengalami 2 musim yaitu musim kemarau dan 

musim penghujan serta dipengaruhi oleh angin muson, yaitu Muson Barat 

pada bulan November - April clan Muson Timur pada bulan Mei -

Oktober. 

Secara demografis, penduduk Kabupaten Nunukan tersebar di 16 

( enam belas) kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi di 

Kecamatan Nunukan, kemudian diikuti oleh Kecamatan Nunukan Selatan, 

Kecamatan Sebatik Timur, Kecamatan Sebuku, Kecamatan Seimanggaris, 

Kecamatan Sebatik Barat, Kecamatan Tulin Onsoi, Kecamatan Sebatik 

Tengah, Kecamatan Krayan, Kecamatan Sembakung, Kecamatan Sebatik 
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Utara, Kecamatan Lumbis Ogong, Kecamatan Lumbis, Kecamatan 

Sebatik, Kecamatan Sembakung Atulai, dan jumlah penduduk terkecil ada 

di Kecamatan Krayan Selatan. Jumlah penduduk dan pola kepadatan 

penduduk sejak tahun 2010 hingga tahun 2014 dapat di lihat pada tabel 4 .1 

berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Nunukan Tahun 2010 - 2014 
Menurut Kecamatan · iwa) 

12.355 14.079 15.504 17.043 18.717 

10.464 6.941 7.160 7.380 7.606 

22.344 4.115 4.245 4.375 4.510 

11.093 11.442 11.794 12.156 

5.003 5.161 5.319 5.483 

6.498 6.703 6.909 7.121 

7.402 7.827 8.262 8.711 

6.373 6.742 7.120 7.513 

15.014 9.689 10.250 10.826 11.424 

8.201 8.218 8.345 8.459 5.844 

2.722 

9.959 4.791 4.834 4.870 4.901 

5.092 5.138 5.176 5.209 

7.296 7.037 6.976 6.902 6.823 

2.260 2.169 2.141 2.111 2.079 

141.927 148.822 155.680 162.711 170.042 

Sumber: Nwmkan Dalam Angka 2015 http://mmukankab.bps.go.id 

Menurut buku Nunukan Dalam Angka Tahun 2015, jumlah 

penduduk Kabupaten Nunukan pada tahun 2014 sebanyak 170.042 jiwa 

atau naik 19,81 persen dibandingkan tahun 2010. J umlah penduduk 

tertinggi terdapat di Kecamatan Nunukan yaitu 59.223 jiwa atau sekitar 

34,83 persen, sedangkan jumlah penduduk terkecil terdapat di Kecamatan 

Krayan Selatan yaitu 2.079 jiwa atau sekitar 1.22 persen. Jumlah 

penduduk Kabupaten Nunukan mengalami peningkatan rata-rata 4,62 
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persen selama lima tahun terakhir (2010 - 2014). Sementara jumlah 

angkatan kerja dan bukan angkatan dengan batasan umur 15 tahun dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Persentase Penduduk Kabupaten Nunukan Berumur 15 Tahun 
Keatas Menurut Ke · atan Utama 2010 - 2014 (% 

60,07 62,14 62,50 60,21 67,82 

4.99 6,54 8,39 7,21 4,10 

34,94 31,32 29,11 32,58 28,08 

9,31 6,85 4,31 8,24 9,83 

22,86 21 ,63 21 ,07 23,27 14,65 

2,77 2,84 3,73 l,07 3,60 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Darijumlah penduduk tahun 2014,jumlah angkatan kerja sebesar 122.294 

jiwa dengan rincian 67,82 % telah bekerja dan 4, 10 % sedang mencari 

pekerjaan dan tidak bekerja. Dari jumlah penduduk yang bekerja terdapat 

6,7% yang bekerja pada sektor perikanan dan 0,27% bekerja di sektor 

usaha pengolahan hasil perikanan, sisanya bekerja pada sektor-sektor 

lainnya. 

2. Bantuan Sarana Pengolahan Basil Perikanan oleh Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Nunukan 

Paradigma blue economy atau orientasi pembangunan kearah 

kelautan dan perikanan didukung salah satunya melalui kegiatan 

pengolahan hasil perikanan. Pengolahan merupakan kegiatan pasca panen 

yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah bagi suatu komoditas. 

Kegiatan pengolahan hasil perikanan mempertimbangkan potensi 

komoditas yang paling berkembang untuk mendukung tercapainya 
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pemanfaatan yang optimal. Pengolahan basil perikanan aclalah upaya yang 

dilakukan terhadap sumberdaya ikan melalui proses pengolahan secara 

tradisional maupun modem, baik secara fisika, kimia, mikrobiologis atau 

kombinasinya, untuk dijadikan produk akhir yang dapat berupa ikan segar, 

ikan beku dan bentuk olahan lainnya, guna mengawetkan clan 

memperbaiki penampilan (appearance) sifat-sifat fisika, kimia dan nilai 

gizi serta nilai tambahnya (value added) untuk memenuhi konsumsi 

manusia. Pada dasamya dalam teknologi pengolahan hasil perikanan 

terdapat 10 teknis/cara pengolahan yaitu : 

1. Pembekuan, contoh : udang beku, tuna beku, dan lain-lain. 

2. Pengalengan : contoh tuna kaleng, sarden, kepiting can. 

3. Penggaraman/pengeringan, contoh: Ikan asin kering, Ebi, Teri 
Ambalat, dan lain-lain. 

4. Pemindangan, contoh : pindang bandeng, pindang kembung, dan lain
lain. 

5. Pengasapan, contoh : Cakalang fufu 

6. Peragian/fermentasi, contoh: kecap ikan, terasi, petis, clan lain-lain. 

7. Pereduksian/Pengektrasian, contoh : tepung ikan, chitin, citosan, 
karagenan, agar-agar, minyak ikan. 

8. Pengolahan Surimi dan Jeli Ikan, contoh : surimi, baso ikan, sosis ikan, 
nugget. 

9. Pengolahan Produk Segar, contoh Bandeng Cabut Duri, Kerang 
Darah Kupas. 

10. Pengolahan lainnya, dalam artian pengolahan yang tidak termasuk 
clalam kategori yang telah disebutkan diatas., contoh : pengolahan 
abon, kerupuk, dodol, dan lain-lain. 

Hasil dari I 0 teknis/cara pengolahan tersebut diatas itulah yang 

dinamalan produk olahan. Pemanfaatan potensi perikanan menjadi produk 
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bemilai tam.bah melalui kegiatan pengolahan hasil perikanan mendapat 

perhatian yang sangat baik dari pemerintah baik pusat maupun daerah, 

oleh karena itu beberapa kebijakan pemerintah yang mendukung 

pengembangan usaha pengolahan basil perikanan dapat dilibat melalui 

program penyediaan sarana dan prasarana diantaranya yaitu dalam bentuk 

bantuan bibah kepada masyarakat. 

Di Kabupaten Nunukan kegiatan pengolahan basil perikanan sudah 

sejak lama berlangsung, akan tetapi kegiatan tersebut masih bersifat 

tradisional seperti pengolahan pengeringan (ikan asin kering, udang 

kering, teri kering, cumi kering), dan pengolahan segar (kerang darah 

kupas, udang kupas). Seiring perkembangan teknologi dan arus 

transmigrasi di Kabupaten Nunukan sebingga banyak pendatang yang 

masuk dan menetap di .wilayah Kabupaten Nunukan menyebabkan banyak 

berkembang usaha-usaha skala mikro kecil yang salah satunya yaitu usaha 

pengolaban makanan dengan bahan baku ikan seperti contoh kerupuk 

ikan/rumput laut ( amplang, kerupuk tempe rum put laut, kerupuk kertas 

rumput laut, stick balado rumput laut, krispy rumput laut, dan lain-lain), 

bandeng tanpa duri, bandeng presto, terasi, surimi, bakso ikan, abon, 

dodol, manisan, coklat dodol/cokkodol, es krim rumput laut, kue-kue 

berbahan dasar rumput laut, mie rumput laut, dan produk-produk lainnya. 

Untuk lebib jelasnya pada tabel 4.3 berikut menggambarkan data eksisting 

produk olahan basil perikanan beserta pelaku usahanya di Kabupaten 

Nunukan. 
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Tabel 4.3 Data Pelaku Utama Pengolahan Hasil Perikanan Kabupaten 
Nunuk:an 

'.\o. Pelaku l"saha Ala mat Produk Olahan 

1. PO.KLAHSAR JI. Patimura Sei. Bandeng Cabut Duri 
Mina Barokah Sembilan RT. 18 

Nunukan Selatan 

2. POKLAHSAR n. Pangeran Antasari Kerupuk Teri Arnbalat Wijen, 
Indah Lestari Ke!. Nunukan Timur Kerupuk Teri Arnbalat Crispy, 

Abon Bandeng, Abon Ebi Super 
Pedas, Kue Kelapa Rumput 
Laut 

3. POK.LAH SAR JI Imam Bonjol RT. 06 Kerupuk Rumput Laut, Kerupuk 
Alvina Ke!. Nunukan Timur Udang Bawang, Arnplang Ikan 

Bulan, Kerupuk Stick Rumput 
Laut, Mie Rumput Laut 

4. KOPW AN Arafah n. Sutanto RT. 08 Ke!. Abon Ikan Tuna, dan Abon Ebi 
Nunukan Tengah 

5. POKLAHSAR Jembatan Sei Mentri Kerupuk Stick Rumput Laut, 
An-Nur RT. 12 Ke!. Nunukan Kerupuk Kaktus Rumput Laut, 

Barat Kue Bolu Rumput Laut, Mie 
Rumput Laut, Amplang Bulan 

6. POK.LAH SAR JI. Ujang Dewa RT. 01 Kerupuk Kertas Rumput Laut 
UKM. Cahaya Ke!. Nunukan Selatan Keju, Arnplang Bandeng, 
Madinah Dodol Rumput Laut, Manisan 

Rumput Laut, Madu Mongso 
Rumput Laut, Es Krim Rumput 
Laut 

7. POKLAHSAR RT. 03 Desa Bukit Aru Es Krim Rumput Laut, Kerupuk 
Melati Putri Indah Kee. Sebatik Ik.an Teri, Kerupuk Eb~ Kue 

Timur Mentega Rumput Laut, Cake 
Rumput Laut, Kue Bangke 
RumputLaut 

8. Koperasi Bahtera Jembatan Inhutani Surimi Tenggiri, Surimi Bulan, 
Delima Ujung Ke!. Nunukan Surimi Lamadang, Udang HO, 

Utara Udang HL, Udang Kupas, 
Arnplang Bulan, Bakso Ik.an, 
Lekor. 

9. POKLAHSAR JI. Hasanuddin RT. 08 Keripik Ik.an, Kerupuk Stick 
Rina Home Cake Ke!. Nunukan Tengah Ilcan, Abon Ikan Pedas, Bakso 

Ikan 

10. POKLAHSAR JJ. H. Junnudi RT. 04 Arnplang Teri Arnbalat 
Ifmawati Desa Tanjung Karang 

Kecamatan Sebatik 

11. POKLAHSAR RT. 07Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Bina Usaha Binalawan Kecamatan 

Sebatik Barat 

12. POKLAHSAR RT. 07Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 

Cahaya Pumama Binalawan Kecamatan 
Sebatik Barat 

Bersambung ... 
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Sambungan tabel 4.3 
~o. Pelahu l . saha Alamat Produk Olahan 

13. POKLAHSAR RT. 01 Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Binalawan Binalawan Kecamatan 
Mandiri Sebatik Barat 

14. POKLAHSAR RT. 01 Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Binalawan Binalawan Keeamatan 
Makmur Sebatik Barat 

15. POKLAHSAR RT. 07Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Cahaya Purnama Binalawan Kecamatan 

Sebatik Barat 

16. POKLAHSAR RT. 01 Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Sebatik Sukses Binalawan Kecamatan 

Sebatik Barat 

17. POKLAHSAR RT. 07Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Bina Lestari Binalawan Kecamatan 

Sebatik Barat 

18. POKLAHSAR JI. Bhayangkara RT. 11 Kerupuk Ikan Tenggiri, 

Blue Sea Lestari Kee. Sei Nyamuk Kerupuk Teri, Lekor Tenggiri, 
Amplang 

19. POKLAHSAR JI. Jenderal Sudirman Abon Cakalang, Amplang 

Nurul Yaqin RT. 01 Desa Sei Tenggiri, Teri Bon, Kerupuk 

Manurung Kee. Sebatik Udang, Kerupuk Teri, 
Serondeng Udang. 

20. Kelompok Teri JI. Jenderal Sudirman Amplang 

Ambalat RT. 04 Desa Sei 
Manurung Kee. Sebatik 

21. IKMKarima JI. Ujang Dewa Gg. Keripik Rumput Laut Tempe 
Limau KeL/Kee. 
Nunukan Selatan 

22. IKMZakina JI. Ujang Dewa Cakalang Fufu, Cakfu Rica-rica 
KeL/Kec. Nunukan 
Se Iatan 

23 . IKMTakalar JI. Y os Sudarso Kel. Kerupuk Stick Rumput Laut, 
Tg. Harapan/Mamolo Bakso Ikan 
Kee. Nunukan Selatan 

24. IKMHarapan JI. Y os Sudarso Kel. Terasi Udang Rumput Laut 
Baru Tg. Harapan/Mamolo Pedas 

Kee. Nunukan Selatan 
Sumber: Tes1s Strategi Pengembangan Usaha Pengolahan Hasil Perikanan Kabupaten Nunukan (Patnaru, 2016) 

Menurut Data Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan seperti 

yang terlihat pada tabel 4.3 bahwa pelak:u utama pengolahan hasil 

perikanan di Kabupaten Nunukan dilakukan oleh orang perorangan dan 

kelompok. Untuk kelompok terdiri dari Kelompok Pengolah dan Pemasar 

(POKLAHSAR) yang terdaftar di Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Nunukan dan Koperasi yang terdaftar di Dinas Perindustrian, 
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Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten Nunukan. Sistem 

POKLAHSAR dan Koperasi terdiri atas ketua dan anggota. 

Perkembangan produk olahan hasil perikanan yang merupakan 

produksi pelaku utama POKLAHSAR di Kabupaten Nunukan ini tidak 

terlepas dari upaya pemerintah dalam membantu masyarakatnya dalam 

meningkatkan produksi dan produktivitas masyarakat dalam rangka 

peningkatan kesejahteraannya. Kebijakan pemerintah yang telah 

diimplementasikan dalam rangka membantu peningkatan kesejahteraan 

masyarakat utamanya untuk pengembangan UMKM khususnya di 

Kabupaten Nunukan melalui Dinas Kelautan dan Perikanan adalah 

Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Hasil 

Perikanan dalam bentuk Kegiatan Bantuan Sarana Pengolahan Hasil 

Perikanan. Output kegiatan ini berupa sarana produksi kerupuk, abon, 

dodol, surimi, bakso ikan, dendeng ikan, bandeng presto, terasi, sarana 

pengeringan ikan, kemasan berlabel, serta ada pula dalam bentuk bantuan 

modal yaitu dana Pengembangan Usaha Mina Pedesaan (PUMP) Bidang 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan tepatnya pada tahun 2013. 

Penerima manfaat program tersebut yaitu kelompok-kelompok pengolah 

hasil perikanan atau yang disebut juga POKLAHSAR (Kelompok 

Pengolah dan Pemasar), dan ada pula bantuan untuk perorangan. Pada 

Tabel 4.4 berikut menggambarkan output bantuan sarana pengolahan hasil 

perikanan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan sejak 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2013. 
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Tabel 4.4 Bantuan Sarana Pengolahan Hasil Perikanan Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabu aten Nunukan 

2008 

2008 

2009 

2010 

2012 

2013 

Bantuan Sarana 
Pengolahan Hasil 
Perikaoan (Pak.et 
alat-alat Saraoa 
Pengolahan Surimi 
danProduk 
Turunannya) 

Bantuan Saraoa 
Pengolahan Hasil 
Perikanan (Pak.et 
Pen erin an Ikan 
Pembinaan dan 
Pengembangan 
Perikanan (Pak.et 
Pengadaan Bantuan 
Saraoa Pengolahan 
Ikan 
Bantuan Sarana 
Pengolahan Rumput 
Laut 

Penyediaan Sarana 
dan Prasarana 
Pengolahan dan 
Perna saran 
Perikanan Serta 
Penyuluhan 
Perikanan (DAK 
dan Pendamping) 

Penyediaan Sarana 
dan Prasarana 
Pengolahan dan 
Pemasaran 
Perikanan Serta 
Penyuluhan 
Perikanan AK 

a. Fish Meat Bone Separator 
b. Grinder Bumbu 
c. Meat Ball Mier 
d. Tangki Perebusan 
e. Freezer 
f. CoolBox 
g. Sealer 
h. Timbangan Elektrik 
i. Panci Presto 
a. Panci Besar (40 unit) 
b. Bak Penampungan Ikan/ 

Udang (40 unit) 

a. Sarana Pengolahan 
Dendeng Ikan (1 Pak.et) 

b. Sarana Pengolahan Presto 
Ikan (I Pak.et) 

a. Pisau 
b. Telenan 
c. Keranjangff rays 
d. Grinder 
e. Mixer 
f. Wadah Pengukusan 
g. Para-para penjemuran 
h. Ember 
1. Alat Pemotong Kerupuk 
j. Sealer 
k. Timbangan Kap. I 00 Kg 
I. Timban an Ka . 20 K 
a. Sarana Pengolahan Abon 

Ikan 
b. Sarana Pengolahao 

Kerupuk Ikan 
c. Sarana Kemasan Berlabel 

Saraoa Pengolahan Terasi 

Sumber : Dinas Kela utan clan Perikanan Kab. Numikan (Diolah) 

Poklahsar Mina 
Barokah 

Pelaku utama 
pengolah ik:an 
kering asin dan ebi 

Poklahsar Mina 
Barokah, Poklahsar 
KramatJaya 

Poklahsar. Indah 
Lestari, Poklahsar. 
PrajaNusa 

Poklahsar. Indah 
lestari, Melati Indah 
I, Arafah, Ika 
Abadi, RHC, 
Damai Sejahtera, 
Cahaya Madinah, 
Alvina, Bahtera 
Delima, Anggrek, 
Melati Puteri, Mina 
Hara an Se"ahtera. 
Poklahsar Melati 
Indah I, Sinar 
Hara pan, 
Hawa Mandiri 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, sum.her dana bantuan sarana 

pengolahan hasil perikanan berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
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Daerah (APBD) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

terutama Dana Alokasi Khusus (DAK). Sejak tahun 2008 hingga 2013 

hampir setiap tahun dianggarkan dana untuk bantuan sarana pengolahan 

hasil perikanan ini. Indikator kegiatan bantuan sarana pengolahan hasil 

perikanan ini berupa peningkatan produksi. Apabila dibandingkan antara 

produksi dan pendapatan kelompok sasaran sebelum program dan setelah 

program memang terlibat ada peningkatan, namun total produksi 

kelompok sasaran belum memenuhi target yang ditentukan oleh 

Pemerintab daerah. Oleb sebab itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap 

program/kegiatan bantuan sarana pengolahan basil perikanan ini dimana 

salah satu indikator dari evaluasi tersebut yaitu dampak bantuan tersebut 

terbadap masyarakat baik dari segi produktivitas kelompok sasaran 

program maupun motivasinya dalam pengembangan usaha dibidang 

pengolahan hasil perikanan. 

Dampak Program Bantuan 

B. Basil dan Pembahasan 

Dalam rangka mengevaluasi program/kegiatan bantuan sarana 

pengolaban basil perikanan, maka perlu dianalisis dampak bantuan tersebut 

terhadap masyarakat agar dapat diketahui penyebab keberbasilan maupun 

kegagalan dari program/kegiatan tersebut. Berikut diuraikan basil temuan 

dilapangan mengenai dampak program bantuan sarana pengolahan hasil 

perikanan sekaligus pembahasannya. 
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1. Efektivitas 

Setiap kebijakan pemerintah yang diimplementasikan didalam 

suatu wilayah pastinya memiliki tujuan yang positif, begitupun halnya 

dengan program bantuan sarana dan prasarana pengolahan hasil perikanan 

oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan. Tujuan dari 

program/kegiatan tersebut adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat 

pelaku utama pengolahan hasil perikanan. Melalui penelitian dampak 

bantuan sarana pengolahan hasil perikanan ini, salah satu indikator untuk 

menilai keberhasilan pencapaian tujuan program tersebut yaitu melalui 

penilaian terhadap efektifitas program pada kelompok sasaran. Efektivitas 

yaitu pencapaian hasil yang diinginkan. Keberhasilan program dapat 

dilihat dari peningkatan produktivitas kelompok sasaran. Produktivitas 

menurut pengertian Kamus Besar Bahasa indonesia adalah kemampuan 

untuk menghasilkan sesuatu, daya produksi, dan keproduktifan. 

Produktivitas dalam penelitian ini dapat dinilai dari peningkatan produksi, 

pendapatan, dan keberlanjutan usaha, serta motivasi kelompok sasaran 

dalam upaya mengembangkan usahanya. 

Dalam Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Nunukan ditetapkan indikator kinerja utama bidang pengolahan hasil 

perikanan berupa : a). Produksi pengolahan hasil perikanan; b ). Pemasaran 

hasil produksi perikanan; c ). Konsumsi ikan; d). Cakupan binaan 

kelompok pengolahan; dan e ). Produksi perikanan kelompok pengolahan. 

Untuk indikator produksi pengolahan hasil perikanan dan produksi 

perikanan kelompok pengolahan dapat dicapai melalui program 
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Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Hasil Perik:anan dimana 

salab satu kegiatannya adalab Penyediaan Sarana dan Prasarana 

Pengolahan dan Pernasaran Perikanan serta Penyuluhan Perikanan dengan 

output berupa bantuan sarana pengolaban basil perikanan. Bantuan yang 

diberikan bersifat bibab atau diserahkan langsung kepada masyarakat. 

Sasaran program merupakan perorangan maupun kelompok tergantung 

dari persyaratan yang telab ditetapkan didalam Petujuk Teknis kegiatan. 

Untuk: dana APBN biasanya mensyaratkan penerima manfaat program 

harus dalam bentuk: kelompok Pengolah Hasil Perikanan atau 

POKLAHSAR (Kelompok Pengolah dan Pemasar) yang terdiri dari 

minimal 10 (sepuluh) orang yang memiliki usaba yang sama yaitu usaha 

pengolahan hasil perikanan. Sedangkan untuk kegiatan-kegiatan yang 

didanai dari APBD biasanya tidak mewajibkan penerima manfaat program 

harus dalam bentuk kelompok, perorangan juga bisa menjadi penerima 

manfaat asalkan terbukti mata pencahariannya dibidang pengolaban basil 

perikanan. 

Target produksi olahan basil perikanan secara keseluruhan dan 

target produksi kelompok binaan dapat dilibat pada tabel 4.5 berikut. 

3.979 
4.161 
4.344 
4.526 

Kelompok 
189,85 
948,9 
1.111 
1.272 
1.434 

Perorangan 
8.149,18 

12.838,07 
15.534,00 
36.347,92 
25.916,30 

Sumber : RPJMD dan LAK.lP DKP Kah. Nwmkan Tahun 2008 - 2013 (Diolah) 

Kelompok 
18,85 
20,72 
310,7 

312,02 
134,55 
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Target keseluruhan produksi olahan basil perikanan Kabupaten 

Nunukan sebesar 32.807 Ton, dari total target produksi tersebut 

dibarapkan sebesar 4.956 Ton bisa diperoleb dari produksi kelompok 

binaan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan yang dalam hal 

ini merupakan kelompok sasaran program bantuan sarana pengolahan basil 

perikanan. Tetapi kenyataannya apabila dirata-ratakan produksi olaban 

basil perikanan dalam 5 (lima) tahun terakhir antara tahun 2011 sampai 

dengan tabun 2015 ban ya 14, 8% target yang terealisasi dari barapan 100%. 

Realisasi produksi pengolahan basil perikanan untuk kategori perorangan 

melebihi target disebabkan kontribusi basil produksi rumput laut kering 

yang bampir mendominasi total produksi yaitu hampir 90%, sedangkan 

produk olahan ikan lainnya khususnya produk olahan konsumsi banya 

sekitar 10% dari total produksi olahan perorangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa realisasi produksi olaban perorangan untuk produk konsumsi pun 

masib rendah yaitu banya mencapai 10% dari total 100% yang diharapkan. 

Masib banyak produk olahan perikanan di Kabupaten Nunukan yang dijual 

dalam bentuk row material sebingga kurang memberikan nilai tambah 

bagi pelaku utamanya. Realisasi produksi kelompok sasaran program 

bantuan sarana dan prasarana pengolahan basil perikanan dapat dilibat 

pada tabel 4.6 berikut. 
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Tabel 4.6 Tabel Realisasi Produksi Kelompok Binaan Dinas Kelautan 
d P 'k Kb N uk an en anan a upaten un an 

Nama Kelompok Volume Produksl Per TahunITon) 
No Suaran Program 

(Poklahsar) 2006 2007 2008 2009 2010 2011 20U 2013 2014 2015 

I. Mina Barokah - 450 200 460 3S.800 4.500 S.160 60.700 47.S27 408 

2. Kramat Jaya - - 20 3S - - - - -

3. Indah Lestari 1.000 1.200 l.SOO 2.200 2.SOO 2.500 2.300 2.SOO l.SOO 1.000 

4. UP2K Praja Nusa - 50 10 150 20 12 80 120 3SO 

5. UKM Cahaya Madinah - - - - 200 380 500 1.450 38.674 46.800 

6. Alvina - 2.SOO 2.700 2.850 1.600 l.SSO 2.000 23.S60 42.820 32.06S 

7. Rina Home Cake - - - - - 680 40 8.080 8.281 1.220 

8. Melati Putri - - 200 - 300 800 IS.6SS 16.S40 S.S20 

9. Kopwan Arafah - - - 3S - 20 2S 200 250 IS8 

10. Melati Indah 1 - - - - - 10 IS 250 300 660 

11. Ilea Abadi - - - - - 3S 20 50 80 100 

12. Damai Sejahtera - - - - - 20 20 80 100 12S 

13 . Koperasi Bahtera Delima - - 6.000 - 8.500 9.209 182.614 llS.349 29.670 

14. Koperasi Mina Harapan 
Sejahera 

- - 10 - IS 10 20 20 45 

15. Anggrek - - - - - 20 10 - -

16. Sinar Harapan - - - - - - - 20 80 100 

17. Hawa Mandiri - - - - - - 10 40 so 

18. KUBE An-Nur. - - - - - - - 1S.43S 20.340 16.281 

Total 1.000 4.100 4.430 lL!MO 40.100 18.850 10.711 JI0.704 Jll.Oll 134.552 

Tabel 4.6 diatas menggambarkan produksi olahan kelompok sasaran 

sebelum implementasi program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan 

yaitu tahun 2006 - 2007 dan setelah implementasi program yaitu antara 

tahun 2008 - 2015. Dapat dilihat peningkatan produksi yang cukup tinggi 

pasca implementasi program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan 

oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan. Selain itu, 

terdapat beberapa kelompok yang usahanya bersifat musiman sehingga 

hasil produksinya pun tidak mengalami peningkatan. Juga terdapat dua 

kelompok yang non aktif pasca mendapatkan bantuan dari DKP 

Kabupaten Nunukan. Sebagai gambaran, fluktuasi volume produksi olahan 
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hasil perikanan Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada Gambar Diagram 

4 .2 berikut: 

350,00 

300,00 

250,00 

200,00 

150,00 

100,00 

50,00 

0,00 

Volume Produksi (Ton) 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

• Volume Produksi (Ton) 

Gambar 4.2 Diagram Fluktuasi Volume Produksi Olahan Hasil Perikanan 
Kabupaten Nunukan Per Tahun 

Realisasi produksi olahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan seperti 

yang terlihat pada gambar 4.2 diatas menunjukkan hasil yang fluktuatif. 

Bila dibandingkan antara sebelum aplikasi program yaitu tahun 2006 dan 

2007, produksi olahan hasil perikanan kelompok pengolah terbilang 

rendah sekitar 1 - 4 ton per tahun, setelah diimplementasikannya program 

bantuan sarana pengolahan hasil perikanan pada tahun 2008 sampai 

dengan 2015 terlihat peningkatan produksi kelompok yang cukup tinggi 

yaitu dikisaran 11 - 300 ton per tahun, walaupun terjadi penurunan 

produksi di tahun 2015 yang diakibatkan oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah faktor ekonomi sehingga membuat daya beli masyarakat 

berkurang. 

Seiring dengan implementasi program bantuan sarana pengolahan 

hasil perikanan sejak tahun 2008 sampai dengan 2013, berkembang pula 

42940.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



69 

jenis-jenis produk olahan dari bahan baku ikan dan rumput laut di 

Kabupaten Nunukan. Pada tabel 4.7 berikut merupakanjenis-jenis produk 

olahan hasil perikanan yang berkembang di Kabupaten Nunukan. 

Tabel 4.7 Jenis- ·enis Produk Olahan Hasil Perikanan Kabu aten Nunukan 

Pengeringan 1. Teri Arnbalat 
2. Ik:an Asin 
3. Ebi 
4. Cumi Kering 
5. Ik:an Tipis 

Olaban Segar 1. Bandeng Tanpa Duri 
2. Kerang Darah Kupas 

Pembekuan Udang Peeled/HL/HO 

Surimi dan Turunannya 1. Surimi 
2. Bakso Ik:an 
3. Nuggetlkan 

Pengasapan Cakalang Asap 

Peragian Terasi 
Ekstraksi Minuman Segar Rumput Laut 
Pengolahan Lainnya 1. Kerupuk Rum.put Laut 

2. Kerupuk Stick Balado Rum.put Laut 
3. Kerupuk Kaktus Rumput Laut 
4. Kerupuk Kertas Rum.put Laut 
5. Keripik Tempe Rumput Laut 
6. Kerupuk Teri Ambalat Wijen 
7. Kerupuk Teri Ambalat Crispy 
8. Kerupuk Stick Uran 
9. Kerupuk Udang Bawang 
10. Keripik Ikan 
11. Es Krim Rum.put Laut 
12. Kerupuk Ikan Teri 
13. KerupukEbi 
14. Kue Mentega Rum.put Laut 
15. Cake Rum.put Laut 
16. Kue Bangke Rum.put Laut 
17. Dodol Rumput Laut 
18. Kue Bolu Rum.put Laut 
19. Mie Rum.put Laut 
20. Manisan Rumput Laut 
21. Madu Mongso Rum.put Laut 
22. Kue Kelapa Rum.put Laut 
23. Amplang 

Sumber : DKP Kab. Nunukan (Diolah) 
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Menurut data Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan bahwa 

jenis-jenis olahan Kabupaten Nunukan cukup berkembang dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir. Hal ini tidak terlepas dari program 

pendampingan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Nunukan baik oleh 

Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP), Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi, dan UMKM (DisperindagKop dan UMKM), Badan 

Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Daerah (BP2KBD), 

Badan Perbatasan Daerah, Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Desa (BPMPD), Dinas Pendidikan melalui Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM), Organisasi Wanita dan organisasi-organisasi 

kepemudaan yang ada di Kabupaten Nunukan. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti terhadap informan utama (Kepala Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Nunukan), beliau menyatakan bahwa : 

"Sebenamya kalau kita lihat sekarang olahan hasil perikanan 
perkembangannya sudah lumayan bagus, dari sisi kreatifitas para 
perajin atau pengolah basil perikanan dan kelautan kita. Namun 
hams terns dimotivasi, kemudian terns ditingkatkan, baik 
keragamannya, variasi dari olahan-olahan itu, dan yang paling 
penting adalah bagaimana olahan-olahan itu sudah menjadi produk 
yang bisa dijual dimasyarakat dan diterima oleh masyarakat yang 
lebih luas lagi. Dan ini hams terns dibimbing, dibina, dan terns 
hams dimonitor dan bagaimana kita hams membantu dari sisi 
apanya kira-kira yang masih kurang. Makanya kita hams membuka 
diri, artinya produk-produk diluar kan semakin berkembang, 
artinya kita hams bisa bersaing dengan daerah lain. Kalau kita 
kemasukan produk-produk dari daerah lain yang sebenarnya bisa 
juga kita buat atau olah sendiri, maka seharusnya kita terapkan 
ATM ( amati, tiru, modifikasi) apa yang sudah berkembang 
didaerah kita itu dari sisi pasarnya berarti masyarakat senang, 
kemudian kita amati dan cermati itu dan kita tiru tapi jangan sama 
persis, artinya kita sesuaikan dengan bahan baku yang ada disekitar 
kita sehingga kita bisa menjadikan atau menghasilkan produk barn 
yang betul-betul bisa diterima masyarakat dan menjadi sumber 
ekonomi barn dari perajinnya." (Wawancara pukul 14:00, 19 Mei 
2016) 
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Dari basil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Nunukan diatas, beliau juga mengakui bahwa 

memang produk olahan di Kabupaten Nunukan cukup berkembang dan 

bervariasi. Hal tersebut patut disyukuri dan dapat dikatakan program 

bantuan maupun pendampingan dari Pemerintah Daerah kepada pelaku 

utama pengolah hasil perikanan cukup membantu mereka dalam berkreasi 

atau lebih meningkatkan kreatifitas mereka dalam menciptakan ragam 

produk olahan berbahan baku ikan di Kabupaten Nunukan. 

Dengan meningkatnya volume produksi kelompok sasaran program 

bantuan sarana pengolahan basil perikanan di Kabupaten Nunukan berarti 

juga meningkatkan pendapatan mereka. Hal tersebut terlihat pada Tabet 

4. 8 berikut yang menggambarkan nilai produksi kelompok sasaran 

program bantuan sarana pengolahan basil perikanan. 

Tabet 4.8 Nilai Produksi POKLAHSAR Sasaran Program Bantuan 
S P l ha H ·1 P .ka K b N uka arana engo a n as1 en nan a upaten un n 

Nama Kelompok Nilai Per Tahun (Rp.) dalam 000 
No Sasaran Program 

2006 2007 2008 2809 2010 2011 2012 2013 2014 2015 (Poklahsar) 

1. Mina Barokah 9.000 4.000 9.200 716.000 90.000 172.800 910.lOO 71l.90S IU80 

2. Krarnat Jaya 700 1.22.S 

3. Indah Lestari 10.000 12.000 18.000 26.400 2UOO 2S.OOO 230.000 n.soo 7S.OOO S0.000 

4. UP2K Praja Nusa 3SO 70 1.200 140 96 2.800 18.000 17.SOO 

5. UKM. Cahaya Madinah 1.400 3.800 60.000 217.SOO SB0.110 702.000 

6. Alvina 37.SOO 40.SOO 4l.7SO 24.000 27.7SO 30.000 3S3.400 642.300 480.97S 

7. Rina Home Cake 5.MO HOO 64.640 66.248 61.000 

8. Melati Putri 1.600 l.lOO 4.800 234.SlS 248.100 82.800 

9. Kopwan Arafah Sl5 300 3.7SO 30.000 37.SOO 23.700 

10. Melati Indah I 80 7SO 12.SOO 15.000 33.000 

11. Ika Abadi 5.2SO 3.000 l.500 4.000 S.000 

12. Damai Sejahtera 3.000 3.000 4.000 S.000 6.2SO 

13 . Koperasi Bahtera Delima 180.000 297.500 322.315 2.739210 2.030235 44S.035 

14. Koperai Mina &rapan Sejahc:n ISO 225 120 240 300 675 

15. Anggrek 3.000 1.500 

16. Sinar Harapan 1.000 4.000 S.000 

17. Hawa Mandiri lOO 2.000 l.lOO 

18. KUBE An-Nur. 308.700 406.800 488.430 

Total ll.- SLa!I '".,. '.lil9!!I 763- 4'2.'95 1:17.lJJ UOUJS 4M7.A'8 2.411.14S 

Sumber : DKP Kab. Nunukan Tahllll 2006 - 2015 (Diolah) 
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Sama halnya dengan peningkatan produksi, peningkatan nilai produksi 

juga terlihat dari data pasca program bantuan sarana pengolahan basil 

perikanan yang diimplementasikan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Nunukan. Untuk melihat fluktuasi nilai produksi dari pra 

program ( antara tahun 2006 - 2007) dan pasca program ( antara tahun 2008 

- 2015) lebihjelasnya dapat kita lihat pada gambar 4.3 berikut. 

Nilai Produksi (Rp. 000) 
6.000.000 

• Nilai Produksi (Rp. 000) 

5.000.000 

4.000.000 

3.000.000 

2.000.000 

1.000.000 

. I I I - I 1 1 I I I I 

Gambar 4.3 Diagram Fluktuasi Nilai Produksi Kelompok Sasaran 
Program Per Tahun 

Pada tabel 4.8 dan gambar 4.3 menggambarkan nilai produksi kelompok 

sasaran program bantuan sarana pengolahan basil perikanan di Kabupaten 

Nunukan. Nilai produksi ini merupakan pendapatan bruto (pendapatan 

kotor) kelompok dari basil perkalian antara volume produksi dengan harga 

jual produk. Dari pendapatan bruto tersebut setelah dikurangi dengan biaya 

produksi baru merupakan keuntungan atau pendapatan netto kelompok. 

Pada tahun 2006 dan 2007 nilai produksi kelompok pengolahan yang ada 

pada saat itu berkisar antara Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) sampai 

....... 
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dengan Rp. 50.000.000,- (lima puluhjuta rupiah). Nilai produksi pada saat 

itu cukup rendah dikarenakan varian dan volume produksi produk olahan 

hasil perikanan yang memang masib sedikit. Setelah program 

diimplementasikan mulai terlihat peningkatan nilai produksi poklahsar 

yaitu sekitar Rp. 60.000.000,- (enam puluhjuta rupiah) sampai dengan Rp. 

4.000.000.000,- (empat milyar rupiah). Tidak dipungkiri bahwa sektor 

pengolahan basil perikanan memberikan nilai tambah yang cukup tinggi 

bagi kelompok pengolah basil perikanan di Kabupaten Nunukan. 

Sebelum tahun 2008, kelompok pengolahan basil perikanan hanya 

ada 4 (empat) kelompok di Kabupaten Nunukan. Pada saat itu orang-orang 

yang melakukan usaha pengolahan basil perikanan hanya perorangan. 

Pembentukan kelompok pengolah basil perikanan baru difasilitasi oleh 

pemerintah daerah mulai tahun 2006, dan kelompok-kelompok pengolahan 

hasil perikanan mulai banyak terbentuk sejak tahun 2009 tepatnya saat 

program pemerintah dalam bentuk bantuan kepada masyarakat banyak 

diberikan. Tidak dipungkiri banyak kelompok pengolahan basil perikanan 

yang terbentuk awalnya adalah untuk persyaratan menerima bantuan dari 

pemerintab, akan tetapi seiring berjalannya waktu melalui bimbingan dan 

pembinaan oleb pemerintah baik itu oleb DKP Kabupaten Nunukan sendiri 

yang dibantu oleh Penyuluh Perikanan lapangan (PPL) dibawah naungan 

Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluh Daerah (BKP3D) 

Kabupaten Nunukan serta instansi terkait lainnya, akhimya kelompok

kelompok tersebut sukses memperluas usaha produksi olahan hasil 

perikanannya. Pada tabel 4.9 berikut merupakan kelompok-kelompok 
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pengolah hasil perikanan yang ada di kabupaten Nunukan saat ini (sampai 

dengan 2016). 

Tabel 4.9 Data Pelaku Utama Pengolahan Hasil Perikanan Kabupaten 
Nunukan 

~o. Pelaku l'saha Ala mat Produk Olahan 

1. POKLAHSAR JI. Patimura Sei. Bandeng Cabut Duri 
Mina Barokah Sembilan RT. 18 

Nunukan Selatan 

2. POKLAHSAR JI. Pangeran Antasari Kerupuk Teri Ambalat Wijen, 
Indah Lestari Kel. Nunukan Timur Kerupuk Teri Ambalat Crispy, 

Abon Bandeng, Abon Ebi Super 
Pedas, Kue Kelapa Rumput 
Laut 

3. POKLAHSAR JI Imam Bonjol RT. 06 Kerupuk Rumput Laut, Kerupuk 
Alvina Kel. Nunukan Timur Udang Bawang, Amplang Ikan 

Bulan, Kerupuk Stick Rumput 
Laut, Mie Rumput Laut 

4. KOPW AN Arafah JI. Sutanto RT. 08 Kel. Abon Ikan Tuna, dan Abon Ebi 
Nunukan Tengah 

5. POKLAHSAR Jembatan Sei Mentri Kerupuk Stick Rumput Laut, 
An-Nur RT. 12 Kel. Nunukan Kerupuk Kaktus Rumput Laut, 

Bar at Kue Bolu Rumput Laut, Mie 
Rumput Laut, Amplang Bulan 

6. POKLAHSAR JI. Ujang Dewa RT. 01 Kerupuk Kertas Rumput Laut 
UKM. Cahaya Kel. Nunukan Selatan Keju, Amplang Bandeng, 
Madinah Dodol Rumput Laut, Manisan 

Rumput Laut, Madu Mongso 
Rumput Laut, Es Krim Rumput 
Laut 

7. POKLAHSAR RT. 03 Desa Bukit Aru Es Krim Rumput Laut, Kerupuk 
Melati Putri Indah Kee. Sebatik Ikan Teri, Kerupuk Ebi, Kue 

Timur Mentega Rumput Laut, Cake 
Rumput Laut, Kue Bangke 
RumputLaut 

8. Koperasi Bahtera Jembatan Inhutani Surimi Tenggiri, Surimi Bulan, 
Delima Ujung Kel. Nunukan Surimi Lamadang, Udang HO, 

Utara Udang HL, Udang Kupas, 
Amplang Bulan, Bakso Ikan, 
Lekor. 

9. POKLAHSAR JI. Hasanuddin RT. 08 Keripik Ikan, Kerupuk Stick 
Rina Home Cake Kel. Nunukan Tengah Ikan, Abon Ikan Pedas, Bakso 

Ikan 

10. POKLAHSAR JI. H. Junnudi RT. 04 Amplang Teri Ambalat 
Ifinawati Desa Tanjung Karang 

Kecamatan Sebatik 

11. POKLAHSAR RT. 07Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Bina Usaha Binalawan Kecamatan 

Sebatik Barat 

Bersambung ... 
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~o. Pelaku l" saha .\lamat Prociuk Olahan 

12. POKLAHSAR RT. 07Desa Dean Kering Tipis, dan Ebi 
Cahaya Pumama Binalawan Keeamatan 

Sebatik Barat 

13 . POKLAHSAR RT. 01 Desa Ik:an Kering Tipis, dan Ebi 
Binalawan Binalawan Kecamatan 
Mandiri Sebatik Barat 

14. POKLAHSAR RT. 01 Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Binalawan Binalawan Kecamatan 
Makmur Sebatik Barat 

15. POKLAHSAR RT. 07Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Cahaya Purnama Binalawan Kecamatan 

Sebatik Barat 

16. POKLAHSAR RT. 01 Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Sebatik Sukses Binalawan Kecamatan 

Sebatik Barat 

17. POKLAHSAR RT. 07Desa Ikan Kering Tipis, dan Ebi 
Bina Lestari Binalawan Kecamatan 

Sebatik Barat 

18. POKLAHSAR JI. Bhayangkara RT. 11 Kerupuk Ikan Tenggiri, 
Blue Sea Lestari Kee. Sei Nyamuk Kerupuk Teri, Lekor Tenggiri, 

Amplan~ 

19. POKLAHSAR n. Jenderal Sudirman Abon Cakalang, Amplang 
Nurul Yaqin RT. 01 Desa Sei Tenggiri, Teri Bon, Kerupuk 

Manurung Kee. Sebatik Udang, Kerupuk Teri, 
Serondeng Udang. 

20. Kelompok Teri JI. Jenderal Sudirman Amplang 

Ambalat RT. 04 Desa Sei 
Manurung Kee. Sebatik 

21. IKMKarima J1. Ujang Dewa Gg. Keripik Rumput Laut Tempe 
Limau Kel./Kec. 
Nunukan Selatan 

22. IKMZakina n. Ujang Dewa Cakalang Fufu, Cakfu Rica-rica 
Kel./Kee. Nunukan 
Se Iatan 

23 . IKM Takalar n. Y os Sudarso Kel. Kerupuk Stick Rumput Laut, 
Tg. Harapan/Mamolo Bakso Ikan 
Kee. Nunukan Selatan 

24. IKMHarapan JI. Y os Sudarso Kel. Terasi Udang Rumput Laut 
Baru Tg. Harapan/Mamolo Pedas 

Kee. Nunukan Selatan 
Sumber: Tests Strategi Pengembangan Usaha Pengolahan Hasil Perikanan Kabupaten Nunukao Oleh DKP 

Provinsi Kalimantan Utara (Patriani, 2016) 

Menurut Data Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan 

seperti yang terlihat pada tabel 4.9 bahwa pelaku utama pengolahan basil 

perikanan di Kabupaten Nunukan dilakukan oleh orang perorangan dan 

kelompok. Unruk kelompok terdiri dari Kelompok Pengolah dan Pemasar 
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(POKLAHSAR) yang terdaftar di Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Nunukan dan Koperasi yang terdaftar di Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten Nunukan. Sistem 

POKLAHSAR dan Koperasi terdiri atas ketua dan anggota. Karena 

pengolahan masih dalam skala mikro-kecil atau skala rnmah tangga, maka 

pada umumnya tempat produksi dilakukan di rnmah ketua kelompok dan 

dibantu oleh anggota-anggotanya. Modal usaha berasal dari ketua dan 

anggota dan jumlah keuntungan yang diperoleh akan dibagikan 

berdasarkan modal yang dikumpulkan per orang dalam kelompok tersebut. 

Sejauh ini, kinerja poklahsar dan koperasi di Kabupaten Nunukan sangat 

aktif, mereka dibekali pelatihan, diberi bantuan bernpa alat-alat 

pengolahan, dan dibantu pemasaran produknya oleh Dinas terkait seperti 

Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) dan Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi, dan UMKM (Disperindakop dan UM.KM) 

Kabupaten Nunukan (Patriani, 2016). 

Jika melihat perbandingan antara volume produksi, nilai produksi, 

dan jumlah pelaku usaha pengolahan hasil perikanan yang tergabung 

dalam poklahsar maupun koperasi dapat dikatakan bahwa keberlanjutan 

usaha disektor pengolahan hasil perikanan utamanya oleh kelompok 

sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan akan terns 

berkembang dikarenakan sektor ini memberikan nilai tambah lebih bagi 

pelakunya. Senada dengan hasil wawancara peneliti terhadap informan 

(kelompok sasaran program) yang menyatakan bahwa: 

"Saya akan terns bernsaha dibidang ini karena ini mernpakan usaha 
utama saya. Cuma sejak ekonomi lesu sekarang ini memang 
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produksi saya berkurang. Itu kalau ada pameran saja barn ada laku
laku jualan saya. Tapi karena dari usaha ini kami cari makan ya 
kami tidak akan berhentilah." (Wawancara pukul 09:00, 16 Mei 
2016) 

Motivasi kelompok sasaran program bantuan sarana pengolahan 

hasil perikanan dalam upaya meningkatkan produktifitas kelompoknya 

cukup tinggi. Dari hasil wawancara peneliti dengan key informan 

(kelompok sasaran program), mereka menyatakan bahwa : 

"saya itu setiap ada pelatihankah atau pamerankah yang diadakan 
Dinas Perikanan atau Disperindagkop selalu saya ajak anggota 
kelompok saya yang lainnya, supaya mereka juga belajar dan 
semangat. Kalau tidak ketua yang terns kasih semangat mana mau 
mereka kerja, banyak alasannya, karena urus keluarga lah, karena 
sibuklah, jadi saya sebagai ketua ini yang terns produksi, supaya 
ada kelihatan hasilnya kelompok. Biar sedikit tapi dalam satu 
minggu tu adalah. Kita sadar juga ekonomi di Nunukan sekarang 
ini sedang lesu-lesunya, kalau biasanya dulu kita bisa ratusan kilo 
sekali produksi sekarang paling hanya lima puluh kilo saja sekali 
produksi. Tapi ini kan memang mata pencarian kami, jadi kalau 
tidak produksi apa mau dimakan" (Wawancara pukul 09:30, 16 
Mei2016 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi dan nilai 

produksi kelompok sasaran program mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan setelah diimplementasikannya program bantuan sarana 

pengolahan hasil perikanan tersebut. Menurnt Winarno (2012) bahwa 

efektifitas terjadi apabila tercapai hasil yang diinginkan atau tujuan dari 

program tersebut berhasil dicapai. Karena terjadi peningkatan produksi 

dan nilai produksi yang berarti pula terjadi peningkatan pendapatan pelaku 

usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan setelah program 

bantuan tersebut diimplementasi oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Nunukan, maka berarti program tersebut terbukti efektif. 

Secara keselurnhan realisasi produksi kelompok sasaran dalam hal ini 
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kelompok dengan intervensi program bantuan sarana pengolahan hasil 

perikanan di Kabupaten Nunukan tidak memenuhi kuota, dalam artian 

tidak mencapai sasaran. Hal ini terjadi karena sasaran program atau 

kelompok pengolah hasil perikanan yang menjadi sasaran program 

bantuan memang jumlahnya sedikit. sementara target produksi yang 

dibebankan kepada kelompok sasaran program ini cukup tinggi. Jika 

dikalkulasikan rata-rata target produksi yang ditetapkan oleh pemerintah 

Daerah untuk setiap pelaku usaha yang merupakan kelompok sasaran 

program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan tersebut, masing

masing kelompok dibebankankan target sebesar 8,85 ton per tahun. 

Apabila melihat varian atau ragam olahan pelaku usaha kelompok sasaran 

program ini yang terdiri dari produk olahan dengan volume yang ringan 

akan tetapi dengan nilai produksi yang besar maka target produksi yang 

dibebankan tersebut menjadi sangat berat direalisasikan oleh kelompok 

sasaran program. Perlu di lakukan evaluasi kembali terhadap target 

produksi yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah tersebut. Dalam hal 

motivasi kelompok sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil 

perikanan dalam mengembangkan usahanya perlu terus didampingi oleh 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan. Pelaku usaha 

pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan perlu mengembangkan 

produk dengan mendayagunakan local content dalam artian bahan baku 

produk yang digunakan banyak terdapat disekitar pelaku usaha sehingga 

bisa didapatkan dengan harga yang murah, yang pada akhimya dapat 

menekan biaya produksi. Di Kabupaten Nunukan, local content tersebut 
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adalah Rumput Laut. Rumput Laut sangat melimpah di Kabupaten 

Nunukan, yang oleh pelaku utamanya dalam hal ini pembudidaya rumput 

laut kebanyakan dijual dalam bentuk bahan baku atau row material 

sehingga nilai tambah yang diperoleh hanya sedikit. Apabila semua pelaku 

usaha pengolahan di Kabupaten Nunukan Nunukan memaksimalkan local 

content ini, maka tidak menutup kemungkinan target produksi akan 

tercapai. 

2. Efisiensi 

Dari basil observasi dan wawancara peneliti terhadap variabel 

efisiensi yaitu usaha-usaha kelompok untuk mencapai hasil yang 

diinginkan melalui indikator manajerial kelompok serta target produksi, 

diperoleh hasil bahwa manajerial kelompok hampir 80% kelompok sasaran 

program tidak berjalan dengan baik. Ketua kelompok paling dominan 

dalam berproduksi dan ada yang anggota-anggota kelompoknya tidak 

terlibat sama sekali dalam proses produksi dengan kata lain hanya ketua 

saja yang aktif sedangkan anggota-anggotanya non aktif. Dari hasil 

wawancara peneliti dengan key informan (kelompok sasaran program), 

mereka menyatakan bahwa : 

"Bagaimana mau saya atur anggota-anggota saya, banyak alasan 
mereka, padahal dulu waktu bentuk kelompok, didampingi kami 
sama PPL semuanya setuju mau mengembangkan kelompok 
dengan masing-masing kami produksi sendiri-sendiri, nanti 
sekretaris dan bendahara yang atur tabungan kelompok kami, tapi 
nyatanya saya saja sekarang yang aktif, semua anggota saya urus 
urusannya masing-masing." (Wawancara pukul 09:45, 16 Mei 
2016) 
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Dari hasil observasi peneliti terhadap 18 ( delapan belas) kelompok 

sasaran program, hanya 4 (empat) poklahsar yang bagus manajerial 

kelompoknya yaitu Poklahsar Annur, Poklahsar Alvina, Poklahsar UKM. 

Cahaya Madinah, dan Poklahsar Melati Putri. Mereka memanfaatkan 

sarana prasarana pengolahan hasil perikanan yang dibantu oleh Pemerintah 

Daerah dengan baik dan manfaatnya dirasakan oleh semua anggota 

kelompok. 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap indikator 

target produksi kelompok diperoleh hasil sesuai kutipan dari key infhrman 

berikut: 

"Ada kami punya target Bu, untuk kerupuk setiap bulan antara 100 
- 200 Kg sedangkan Abon Ikan sekali produksi saya sampai 200 kg 
ikan. Pokoknya dalam satu bulan untuk Abon sekitar 800 Kg. Tapi 
semenjak dua tahun terakhir ini kurang sudah pendapatan, jadi 
kurang-kurang juga sudah kami produksi. Kalau biasanya kami 
dalam satu bulan produksi 200 Kg Kerupuk, paling sekarang 50 -
100 Kg saja, karena lama betul lakunya. Itu saja kalau Ramadhan 
sama pesanan Hari Raya baru kita produksi banyak. Tetaplah ada 
target bu, soalnya uang-uang listrik, air, uang sekolah anak-anak, 
setiap bulan itu berapa, jadi kita harus kali-kalikan lah supaya 
cukup untuk dipakai keluarga dan ada juga lebih-lebihnya sedikit 
untuk produksi lagi kembali". (Wawancara pukul 10:00, 16 Mei 
2016) 

Efisiensi dalam kaitannya dengan penelitian Dampak Program 

Bantuan Sarana Pengolahan Hasil Perikanan Pada Kelompok Sasaran di 

Kabupaten Nunukan ini adalah usaha-usaha kelompok sasaran program 

bantuan tersebut dalam mencapai hasil yang mereka inginkan, dalam hal 

sejauhmana upaya kelompok sasaran dalam meningkatkan produksi dan 

pendapatannya. Hal ini dapat dilihat dari manajerial kelompok sasaran 

program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan tersebut, yang mana 
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sejalan dengan tujuan Program Bantuan Sarana Pengolahan Hasil 

Perikanan Kabupaten Nunukan yaitu bagaimana kelompok sasaran dapat 

memenuhi target produksi yang telah ditetapkan. Manajerial kelompok 

sangat mempengaruhi realisasi produksi. Rata-rata jumlah orang dalam 1 

(satu) kelompok sasaran bantuan sarana pengolahan hasil perikanan adalah 

10 (sepuluh) orang. Jika dalam kelompok tersebut yang aktif berproduksi 

hanya ketua kelompok saja maka produksi kelompok yang dihasilkan oleh 

satu orang tadi terhitung mewakili produksi kelompok. Tapi apabila semua 

orang didalam kelompok tersebut berproduksi, otomatis produksi 

kelompok juga akan tinggi. Dari 18 (delapan belas) kelompok sasaran 

program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan di Kabupaten 

Nunukan ini, hanya 4 (empat) kelompok sasaran yang manajerial 

kelompoknya bagus, dalam artian semua anggota kelompok aktif 

berproduksi dan menyumbang realisasi produksi yang tinggi. Sementara 

14 (empat belas) kelompok lainnya hanya ketua kelompok saja yang 

berperan aktif atau aktif berproduksi. Tentu saja hal ini mempengaruhi 

jumlah produksi. Oleh karena itu, selain program bantuan sarana 

pengolahan, program pendampingan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Nunukan maupun pihak-pihak terkait lainnya juga harus 

diaktifkan dalam kaitannya dengan pemberian motivasi kepada kelompok 

sasaran program ini secara terus menerus. Keterbatasan anggaran 

Pemerintah Daerah bisa diatasi dengan memanfaatkan instansi atau 

lembaga-lembaga lainnya yang memiliki dana. Sementara dalam kaitannya 

dengan program pelatihan kepada masyarakat atau pelaku utama 
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pengolahan hasil perikanan, clapat memanfaatkan Program clari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Nunukan yaitu program pelatihan kepacla 

masyarakat melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di setiap 

kecamatan yang ada di Kabupaten N unukan. 

3. Kecukupan 

Dari hasil observasi clan wawancara peneliti terhaclap variabel 

kecukupan, yaitu sejauhmana tujuan yang telah dicapai sudah dirasakan 

mencukupi clalam berbagai hal. Indikator terhadap variabel ini adalah 

kesesuaian antara target produksi pengolahan hasil perikanan untuk 

kelompok sasaran dengan realisasi produksi olahan basil perikanan 

kelompok sasaran. Hasil wawancara peneliti dengan key lnforman (Kasi 

Pengolahan, Pemasaran, clan Kelembagaan DKP Kab. Nunukan) untuk 

indikator perbandingan antara target produksi kelompok sasaran program 

dengan realisasi produksi kelompok sasaran, beliau menyatakan bahwa : 

"Memang terdapat perbedaan yang cukup jauh antara target 
produksi Pemerintah Daerah dengan progress kelompok sasaran. 
Tidak bisa disalahkan juga kelompok sasaran karena memang 
hanya sedikit kelompok sasaran yang menerima bantuan dari 
Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Nunukan. Bayangkan, hanya delapan belas kelompok 
yang rata-rata memiliki anggota sebanyak I 0 (sepuluh) orang, dan 
yang aktif hanya satu dua orang. Ditargetkan harus berproduksi 
sampai 55 (lima puluh lima) ton setiap tahun. Baru yang diproduksi 
ini yang ringan-ringan semua seperti kerupuk, itu berapa aja 
beratnya, tapi besar nilai produksinya. Jadi memang sangat perlu 
itu manajerial kelompok, dengan mengaktifkan semua anggota 
sehingga produksi per 1 (satu) kelompok bisa tinggi dan mencapai 
target". Selain itu juga memang perlu dievaluasi kembali target 
daerah untuk hasil produksi kelompok binaan yang dalam hal ini 
merupakan kelompok sasaran program bantuan sarana pengolahan 
basil perikanan ini, apakah seimbang antara jumlah kelompok 
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sasaran program dengan target yang dibebankan". (Wawancara 
pukul 09:00, 17 Mei 2016) 

Seperti yang diterlihat dalam tabel 4.5 sebelumnya bahwa target 

produksi kelompok sasaran program rata-rata untuk setiap kelompok 

sasaran dibebankan sebesar 50 sampai dengan 80 ton per tahun. 

Sedangkan realisasi produksi kelompok sasaran program hanya sekitar 1 

sampai dengan 7 ton per tahun. Sangat kontras sekali perbedaan antara 

target dan realisasi yang dicapai. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi 

yang mendalam baik terhadap kelompok sasaran program dalam hal ini 

terhadap manajerial kelompoknya maupun terhadap target Pemerintah 

Daerah sendiri dalam hal produksi kelompok binaan Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Nunukan. Senada dengan hal ini, berikut hasil 

wawancara peneliti dengan informan utama (Kepala Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten N unukan) : 

"Memang target itu harus kita buat agak tinggi kemudian 
pencapaiannya dibawahnya, itu merupakan hal biasa. Jadi memang 
akselerasi atau peningkatan penyerapan program atau outcome atau 
nilai manfaat dari program itu terutama didalam pengolahan itu 
biasanya bagaimana produk itu bisa laku dipasaran, kadang-kadang 
tergantung dari si pengrajinnya, ada pengrajin atau pengolah hasil 
perikanan ini yang memang ulet, gigih, sehingga gagal sekali dia 
coba lagi, gagal lagi dia coba lagi, sampai kemudian dia berhasil, 
nah itu pasti ada motivasi yang kuat didalam dirinya. Tapi ada juga 
yang sudah kita latih, sudah kita kasih bantuan alat bahkan ada kita 
kasih biaya awal untuk memulai suatu usaha itu kan kadang
kadang, tapi kalau jiwanya memang yang kurang ulet, motivasinya 
juga kurang, sekali mencoba kemudian belum berhasil terus dia 
mundur, nah ini yang motivasinya yang harus kita kuatkan, apanya 
kira-kira yang belum ada dimereka itu terus didekati terus, kalau 
perlu mereka itu kita ajak ke pengolah lain, kadang-kadang kan ada 
pengolah yang tidak mau menerima kelemahannya sendiri, jadi kita 
ajak mereka untuk melihat produk orang yang rasa maupun 
kemasannya sudah lebih baik supaya timbul motivasi lagi didalam 
dirinya. Jadi pendampingan kepada pengolah itu memang harus 
terus kita lakukan". (Wawancara pukul 14:30, 19 Mei 2016) 
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Dari basil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Nunukan, beliau menyatakan bahwa realisasi 

produksi memang wajar apabila dibawah target, akan tetapi perlu juga 

mencari tau penyebab tidak terpenuhinya target tersebut, apakah karena 

faktor dari motivasi pelakunya atau memang pemasarannya yang tidak 

maksimal dalam artian produk olahan basil perikanan pelaku usaba 

tersebut kurang laku dipasaran. 

Dari basil penelitian menunjukkan babwa target Pemerintab Daerah 

terlalu tinggi bila dibandingkan dengan hasil produksi kelompok sasaran 

program. Realisasi produksi kelompok sasaran program hanya mampu 

mencapai 15% saja dari target yang ditetapkan selama kurun waktu 5 

(lima) tahun terakbir. Menurut Winarno (2002) faktor kecukupan 

terpenuhi apabila tingkat efektivitas memuaskan kebutuhan, nilai, atau 

kesempatan dalam hal ini realisasi produksi kelompok sasaran program 

memenuhi target yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. Berarti faktor 

kecukupan tidak terpenuhi dalam artian kebutuhan akan 

terpenuhinya/tercapainya target produksi oleb pemerintah tidak bisa 

dipenuhi oleh kelompok sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil 

perikanan tersebut. Ada beberapa penyebab tidak tercapainya target 

produksi kelompok sasaran program ini, yaitu : 

a. Pemasaran produk olahan basil perikanan di Kabupaten Nunukan masih 

disekitar lokal area, penyebabnya diantaranya yaitu biaya produksi yang 

tinggi sehingga mempengarubi harga jual produk, sementara harga 

produk sejenis diluar daerab lebib murab sebingga produk lokal kalah 
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bersaing dengan produk sejenis dari luar daerah. Selain itu kemasan 

produk olahan hasil perikanan di Nunukan masih dibawah standar, 

sementara untuk meningkatkan daya saing produk sehingga tidak kalah 

dengan produk dari luar, pelaku usaha harus memperhatikan 

keunggulan kemasan sebagai salah satu daya tarik produk. Kurang 

maksimalnya pelaku usaha dalam mempromosikan produknya juga 

menjadi kendala dalam kaitannya dengan pemasaran produk olahan 

hasil perikanan di Kabupaten Nunukan. Selain karena alasan mahalnya 

biaya produksi, kemasan yang kurang menarik, serta kurangnya 

promosi, faktor lainnya yang turut mempengaruhi pemasaran produk 

olahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan adalah susahnya 

mengurus surat izin kesehatan atau P-IRT sebagai izin pangan 

konsumsi tingkat terendah yang harus dimiliki oleh tiap-tiap produk 

yang dihasilkan oleh pelaku usaha. P-IRT ini menjadi syarat mutlak 

produk jika ingin dipasarkan ke minimarket-minimarket yang ada di 

Kabupaten Nunukan atau yang akan di pasarkan ke luar daerah. 

Birokrasi yang berbelit-belit dalam kepengurusan P-IRT sangat 

membingungkan pelaku usaha. Jika P-IRT ini bisa difasilitasi oleh 

Pemerintah Daerah dengan mudah maka pelaku usaha akan sangat 

terbantu dalam jangkauan areal pemasaran produknya Karena kendala 

pemasaran ini maka pelaku usaha hanya memproduksi olahan sesuai 

permintaan konsumen lokal. Oleh karena itu, perlu pendampingan dari 

Pemerintah Daerah dalam bentuk fasilitasi promosi, kemasan produk, 

serta kemudahan dalam mengurus izin P-IRT. 
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b. Target produksi yang dibebankan kepada kelompok sasaran program 

terlalu tinggi, tidak sesuai dengan jumlah kelompok sasaran, dan 

volume produk olahan pelaku usaha pun termasuk dalam kategori 

produk bervolurne ringan tapi dengan nilai produksi yang tinggi. Oleh 

karena itu, perlu dievaluasi kembali target produksi yang dibebankan 

kepada pelaku usaha yang menjadi kelompok sasaran bantuan sarana 

pengolahan hasil perikanan Kabupaten Nunukan tersebut. 

c. Manajerial kelompok pelaku usaha yang tidak berjalan maksimal 

sehingga hanya menyumbangkan sedikit hasil produksi atas nama 

kelompok. Jika semua anggota dalarn kelompok memiliki produksi 

masing-masing maka tidak menutup kemungkinan target produksi yang 

dibebankan kepada mereka tersebut akan tercapai. Oleh karena itu, 

bimbingan manajerial kelompok serta motivasi usaha perlu terus 

dilakukan oleh Pemerintah Daerah terhadap kelompok sasaran bantuan 

sarana pengolahan hasil perikanan Kabupaten Nunukan ini. 

4. Perataan 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap variabel 

perataan, yaitu keadilan dalam menentukan sasaran kebijakan publik, 

dimana indikatomya yaitu perbandingan jumlah pelaku usaha yang 

mendapatkan manfaat program dengan jumlah pelaku usaha yang tidak 

mendapatkan manfaat program, maka dikemukakan hasil sebagaimana 

terlihat dalam tabel 4.10 berikut. 

42940.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



87 

Tabel 4.10 Tabel Perbedaan Jumlah Pelaku Usaha Perorangan dengan 
Kelom k 

Tahun 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

Jumlah Pdaku l" saha Pcngolahan llasil 
Perikanan 

Peroran an Kelom k rata-rata 10 Or 

80 5 

100 9 

185 10 

274 14 

766 14 

995 18 

1.479 18 

500 18 
Sumber : DKP Kab. Nunukan (Diolah) 

Dari tabel 4.10 diatas, bila dirata-ratakan antara pelaku usaha 

perorangan dengan pelaku usaha yang tergabung dalam kelompok dan 

menjadi sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan 

dengan perkiraan rata-rata jumlah anggota dalam 1 kelompok sebanyak 10 

orang, maka dari 100% jumlah pelaku usaha yang bergerak dibidang 

pengolahan hasil perikanan, hanya 24% yang menjadi sasaran program 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan. 

Menurut Winamo (2002) bahwa faktor perataan tercapai apabila 

terdapat keadilan atau keseimbangan didalam menentukan sasaran 

kebijakan publik. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa belum terjadi 

keseimbangan atau belum dapat dikatakan adil program bantuan sarana 

pengolahan hasil perikanan tersebut karena dari 100% pelaku usaha 

pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan baru 24% yang 

menjadi sasaran program tersebut. Hal ini terjadi selain karena 

keterbatasan anggaran Pemerintah Daerah, juga disebabkan oleh 
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persyaratan yang ditetapkan didalam petunjuk teknis kegiatan yang tidak 

bisa dipenuhi oleh pelaku usaha untuk menjadi sasaran program. Oleh 

karena itu perlu pendampingan yang intensif dari Pemerintah Daerah 

dalam ha! pemenuhan persyaratan menjadi calon penenma 

bantuan/sasaran program bantuan sarana pengolahan basil perikanan. 

Keterbatasan anggaran Pemerintah daerah bisa disiasati dengan 

mengajukan proposal bantuan ke CSR (Sorporate Social Re,\ponsibility) 

perusahaan-perusahaan yang ada di Kabupaten Nunukan atau mengajukan 

proposal ke instansi-instansi terkait dengan permasalahan perikanan 

seperti Kementerian Desa, Pembangunan Daerah T ertinggal, dan 

Transmigrasi, Badan Perbatasan Daerah/Nasional, dan instansi-instansi 

terkait lainnya. 

5. Responsivitas 

Responsifitas yaitu tanggapan kelompok sasaran terhadap program 

bantuan sarana pengolahan hasil perikanan yang menguraikan tanggapan-

tanggapan positif, kritik, maupun saran-saran atas program yang telah 

diimplementasikan. Dari hasil wawancara peneliti dengan key informan 

diperoleh hasil sebagaimana kutipan berikut : 

"Dengan adanya bantuan ini kami sangat terbantulah Bu, kalau 
<lulu karni hanya bisa produksi paling banyak 50 Kg itupun 
seharian dikerja, tapi Alharndulillah sejak kami dibantu Dinas 
Perikanan biar sarnpai 200 Kg kami produksi dalam satu hari pun 
bisa, rnalah lebih cepat karena peralatn-peralatan yang dibantu itu 
rnemang untuk skala produksi besar. Adalah perbedaannya 
pendapatan karni dari sebelum dibantu itu sama setelah dibantu 
perikanan. PPL juga rnembantu kami, kadang karni dikasih 
pelatihan, didatangi karni setiap bulan untuk didata produksi karni. 
Mereka juga kadang beli produk kami untuk dijadikan oleh-oleh 
tarnu katanya, jadi semua pihak banyak lah yang bantu karni Bu. 
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Bank BPD juga banyak bantu kami, mereka beli produk kami yang 
dibungkus kecil-kecil, mereka biayai stand UMKM waktu 
pameran, tapi satu tahun kemarin tidak ada sudah Bank BPD bantu 
kami, mungkin karena mereka ganti pimpinan sudah jadi lain-lain 
lagi kebijakannya. Cuma kadang ada bantuan itu bu kaya Mixer itu 
besar sekali daya listriknya. Sudah saya minta tambahan daya ke 
PLN tapi bilang mereka belum bisa, jadi belum saya pakai lah itu 
mixer, tunggu ditambah dulu daya listrikku baru lah bisa dipakai 
itu." (Wawancara pukul 09:00, 19 Mei 2016) 

Pada dasarnya program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan 

sangat bermanfaat bagi masyarakat karena sangat membantu dalam 

mengefisienkan waktu produksi serta volume produksi yang dihasilkan 

pun semakin bertambah. Akan tetapi ada beberapa bantuan yang memang 

tidak bisa dioperasikan karena beberapa kendala, diantaranya kendala daya 

listrik di unit pengolahan pelaku utama yang tidak memenuhi, kemudian 

karena faktor ketidak tahuan dalam mengoperasikan alat-alat yang dibantu 

tersebut. Untuk mengatasi kendala tersebut seharusnya Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Nunukan tidak hanya membantu peralatan sebagai 

sarana produksinya saja, akan tetapi juga harus didampingi dalam hal 

pengoperasian alat, teknologi pengolahan untuk menciptakan diversifikasi 

produk olahan, serta terus memotivasi pelaku utama dalam berkarya 

menghasilkan produk olahan hasil perikanan yang berkualitas dan laku 

dipasaran. Senada dengan basil wawancara peneliti dengan informan 

utama (Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan) 

sebagai berikut : 

"Jadi kita itu hams mensurvei dulu kebutuhan para pelaku usaha 
pengolahan ini, apa yang mereka butuhkan, itu yang kita bantu. 
Jadi kalau dulu-dulu itu program bantuannya banyak gagal, ya 
memang karena itu, tidak direncanakan dengan baik. Pada dasarnya 
program bantuan ini baik ya, dan akan terns kita lanjutkan, akan 
tetapi memang perlu sedikit modifikasi, misalnya selain diberikan 
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bantuan, j uga diberi pelatihannya, baik pengoperasian alat maupun 
skill dalam menciptakan produknya, hingga ke pemasaran 
produknya. Intinya program bantuan yang sudah kita berikan itu 
perlu dievaluasi kembali agar supaya dalam keberlanjutan program 
tersebut, akan lebih banyak memberikan manfaat bagi masyarakat, 
utamanya kelompok sasaran yang kita bantu." (Wawancara pukul 
14:45, 19 Mei 2016) 

Menurut Winamo (2002) responsivitas adalah tanggapan sasaran 

kebijakan terhadap kebijakan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa respon positif lebih banyak diutarakan oleh key informan daripada 

kritikan. Hanya saja ada beberapa bantuan yang tidak direncanakan dengan 

matang sebelum direalisasikan, contohnya ada beberapa peralatan yang 

temyata membutuhkan daya listrik yang tinggi sedangkan ketersediaan 

daya listrik di unit pengolahan kelompok sasaran program tidak memenuhi 

syarat. Selain itu juga dikarenakan faktor kurangnya daya listrik yang 

tersedia di Kabupaten Nunukan. Untuk bantuan-bantuan yang telah 

diberikan kepada kelompok sasaran akan tetapi tidak dimanfaatkan, Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan perlu melakukan 

pendekatan-pendekatan terhadap kelompok tersebut, apakah bantuan 

tersebut akan digunakan kembali dengan cara dilatih cara 

mengoperasionalkan alat tersebut, atau jika kelompok tidak sanggup untuk 

menggunakan alat bantuan yang diterima harus diarahkan untuk 

mengalihkan bantuan tersebut kepada kelompok yang sanggup 

mengoperasikannya. 

6. Ketepatan 
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Ketepatan yaitu nilai atau harga dari tujuan program. Indikator dari 

ketepatan dalam penelitian ini adalah ketepatan sasaran program dan 

kesesuaian dampak program dengan tujuan yang diharapkan. 

Sasaran program berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan key 

informan bahwa menurut mereka sasaran program oleh Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Nunukan sudah tepat, seperti hasil kutipan 

wawancara salah satu key informan berikut: 

"Perikanan itu membantu memang betul orang-orang yang sudah 
punya produksi dilihatnya Bu baru kita dibantu, sudah saya lihat 
sendiri teman-teman pengolah lain itu yang dikasih bantu dari 
perikanan, semuanya memang sebelumnya sudah bekerja dibidang 
pengolahan ikan ini, sudah ada produknya kelihatan baru mereka 
mau bantu. Sepertinya syarat bantuan dari mereka memang begitu 
Bu. Kalau menurut saya ya sangat tepat sasaran lah, yang tidak 
tepat itu kalau dia itu pekerja sawah baru dikasih peralatan 
pengolahan ikan itu baru namanya tidak tepat sasaran. Dan juga 
mereka melihat dari kemampuan kami bu, kalau dilihatnya 
orangnya cukup punya modal biasanya tidak dibantu banyak. Tapi 
adalah tetap dibantu seperti contoh-contoh kemasan kemarin itu, 
semua kami dikasih." (Wawancara pukul 10:30, 19 Mei 2016) 

Menurut key informan (Kasi Pengolahan, Pemasaran Perikanan, 

dan Kelembagaan DKP Kabupaten Nunukan) bahwa tujuan program 

bantuan sarana pengolahan hasil perikanan ini adalah untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, untuk pemberdayaan masyarakat agar mereka 

mampu mengelola sumber daya alam yang banyak tersedia disekitarnya 

sebagai sumber mata pencaharian mereka. Walaupun realisasi produksi 

pengolahan hasil perikanan tidak sesuai dengan target yang ditetapkan, 

akan tetapi terlihat kemajuan yang sangat memuaskan dari segi varian atau 

difersivikasi produk olahan hasil perikanan yang ada di Kabupaten 

Nunukan saat ini bila dibandingkan dengan keadaan 10 (sepuluh) tahun 
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yang lalu. Hanya saja memang perlu pembinaan lebih lanjut terhadap para 

pelaku usaba pengolaban basil perikanan ini utamanya dari segi kualitas 

dan mutu produk, kemasan produk, kreatifitas promosi, dan pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana pemasaran produk. 

Menurut Winamo (2002), ketepatan adalah nilai atau harga dari 

tujuan program. Dari basil penelitian membuktikan babwa bantuan sarana 

pengolaban hasil perikanan oleb Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Nunukan tepat sasaran. Menurut bampir semua key informan menyatakan 

demikian. Berarti dapat disimpulkan bahwa unsur ketepatan terpenuhi 

didalam implementasi program bantuan sarana pengolaban hasil perikanan 

llll. 

Dari hasil pembabasan terhadap kriteria-kriteria untuk mengukur 

keberhasilan program atau kebijakan publik dalam hal ini yaitu Program 

Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Hasil Perikanan, 

Kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengolahan dan Pemasaran 

Hasil Perikanan serta Sarana dan Prasarana Penyuluhan Perikanan, dengan 

output berupa bantuan sarana pengolaban hasil perikanan dapat 

disimpulkan babwa program tersebut memberi dampak yang baik terhadap 

produktifitas kelompok sasaran atau dengan kata lain program tersebut 

berhasil. Hanya saja ada beberapa faktor penghambat kelompok sasaran 

dalam memenuhi target produksinya yang harus dievaluasi oleh 

Pemerintah Daerah. 
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Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Dampak bantuan sarana pengolahan hasil perikanan pada kelompok 

sasaran dari segi efektivitas program yaitu terjadinya peningkatan 

produktivitas kelompok sasaran yang terlihat dari peningkatan produksi 

dan nilai produksi mereka. Dari segi efisiensi program yaitu sejauhmana 

kelompok sasaran dapat memenuhi target produksi yang telah ditetapkan 

oleh Pemerintah Daerah, untuk produksi kelompok sasaran memenuhi 

target Pemerintah Daerah, sedangkan untuk produksi pengolahan hasil 

perikanan secara keseluruhan tidak memenuhi target Pemerintah Daerah, 

dalam artian program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan ini 

terbukti efisien. Dampak dari segi kecukupan atau kesesuaian antara hasil 

produksi kelompok sasaran dengan target produksi yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Daerah menunjukkan hasil yang tidak memuaskan atau 

dengan kata lain target produksi yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah 

tidak mampu dipenuhi oleh kelompok sasaran yang disebabkan oleh 

faktor : (a). Jumlah sasaran program yang sedikit yang berpengaruh 

terhadap total produksi; (b ). Manajerial kelompok yang tidak berjalan 

maksimal yang juga mempengaruhi produksi total kelompok; serta ( c ). 

Target produksi yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah sangat tinggi. 

Dari segi perataan atau keadilan dalam menentukan sasaran program 
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belum terjadi keseimbangan atau program bantuan sarana pengolahan 

hasil perikanan belum dapat dikatakan adil karena dari 100% pelaku 

usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Nunukan barn 24% yang 

menjadi sasaran program, oleh karena itu berdampak terhadap 

pencapaian target produksi kelompok sasaran. Dari segi responsivitas 

program menunjukkan tanggapan yang positif dari kelompok sasaran 

karena program terbukti dapat meningkatkan produktivitas mereka. Dari 

segi ketepatan atau nilai dari tujuan program menunjukkan keberhasilan, 

dalam artian program tepat sasaran dan dapat memenuhi tujuan program 

yaitu peningkatan produktivitas pelaku usaha pengolahan hasil perikanan 

yang pada akhimya dapat meningkatkan 

2. Penyebab tidak terealisasinya target produksi kelompok sasaran yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Daerah 

a. Jumlah sasaran program hanya sedikit bila dibandingkan dengan 

jumlah pelaku usaha pengolahan hasil perikanan yang ada di 

Kabupaten Nunukan. Jika jumlah sasaran program banyak maka tidak 

menutup kemungkinan target daerah yang telah ditetapkan akan 

tercapai. 

b. Manajerial kelompok yang tidak berjalan maksimal, jika semua yang 

terlibat didalam kelompok memiliki produk masing-masing, tidak 

hanya dihandle oleh ketua kelompok saja maka total produksi 

kelompok akan meningkat. Perlu pendampingan yang intensif dari 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan dalam 
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menerapkan manajerial kelompok yang baik bagi sasaran program 

bantuan sarana pengolahan hasil perikanan tersebut. 

c. Target Pemerintah Daerah yang terlalu tinggi tidak seimbang dengan 

jumlah sasaran program. 

d. Permasalahan pemasaran merupakan faktor yang menyebabkan 

produksi olahan hasil perikanan menurun. Kurangnya daya saing 

produk karena kemasan yang kurang menarik serta harga bahan baku 

yang cukup tinggi membuat produk lokal Kabupaten Nunukan kalah 

bersaing dengan produk luar yang lebih menarik dan harganya pun 

murah. 

B. Saran 

1. Perlu pendampingan yang intensif oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Nunukan kepada kelompok sasaran program bantuan sarana 

pengolahan hasil perikanan terutama yang berkaitan dengan manajerial 

kelompok, bimbingan kualitas produk, pemasaran yang efektif, 

penggunaan local content dalam rangka menekan biaya produksi, serta 

kemasan produk yang menarik sehingga produk olahan hasil perikanan 

Kabupaten Nunukan dapat memiliki daya saing yang tinggi dipasaran. 

2. Perlu dievaluasi kembali target produksi kelompok binaan Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Nunukan dalam hal ini kelompok sasaran 

program bantuan sarana pengolahan basil perikanan. 
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Lampiran I: 

PEDOMAN OBSERV ASI 

No. 
Hal yang diamati Tanggal 

Variabel Indikator Observasi 

I. Efektivitas a. Produktivitas ke1ompok sasaran 16 Mei 2016 
(produksi, pendapatan, 
keberlanjutan usaha) 

b. Motivasi kelompok sasaran 

2. Efisiensi a. Manajerial Kelompok Sasaran 16 Mei 2016 
b. Target Pencapaian Produksi 

Ke1ompok Sasaran. 

3. Kecukupan Kesesuaian antara target produksi 17 Mei 2016 
dan rea1isasi produksi ke1ompok 
sasaran 

4. Perataan Perbandingan jum1ah pelaku usaha 18 Mei 2016 
yang mendapatkan manfaat 
program dengan jum1ah pe1aku 
usaha yang tidak mendapatkan 
manfaat program. 

5. Responsi vitas Tanggapan kelompok sasaran 19 Mei 2016 
terhadap program bantuan sarana 
pengo1ahan hasi1 perikanan 
(tanggapan positif, kritik, dan 
saran) 

6. Ketepatan a. Perubahan-perubahan yang 19 Mei 2016 

dia1ami ke1ompok sasaran 
(produktivitas) 

b. Ketepatan sasaran program 
c. Kesesuaian dampak program 

dengan tujuan yang diharapkan 
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Lampiran 2: 

PEDOMAN WA WANCARA 

A. IDENTIT AS RESPONDEN 

I. Nama 

2. Pekerjaan/Jabatan 

3. Instansi/Lembaga 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

Patriani, S.Pi 

PNS I Kepala Seksi Pengolahan, Pemasaran 
Perikanan dan Kelembagaan 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Kalimantan Utara 

4. Program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan dimplementasikan 

oleh Pemerintah Daerah sejak tahun berapa? 

5. Ada berapajumlah pelaku usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten 

Nunukan?Dari jumlah tersebut, ada berapa pelaku usaha yang menjadi 

sasaran program bantuan sarana pengolahan hasil perikanan dari DKP 

Kabupaten Nunukan sejak diimplementasikannya program tersebut? 

6. Bagaimana kriteria-kriteria atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh 

pelaku usaha untuk menjadi sasaran program bantuan sarana pengolahan 

hasil perikanan? 

7. Bagaimana mekanisme program bantuan sarana pengolahan hasil 

perikanan ini sejak tahap awal hingga tersalurnya bantuan kepada sasaran 

program? 

8. Apa indikator keberhasilan program bantuan sarana pengolahan hasil 

perikanan ini? 

9. Apa tujuan yang diharapkan dari Pemerintah Daerah terhadap program 

bantuan sarana pengolahan hasil perikanan ini? 

10. Bagaimana realisasi produksi kelompok sasaran program bantuan sarana 

pengolahan hasil perikanan secara kolektif? Apakah sesuai dengan target 

daerah? 

11. Apakah dari DKP Kabupaten Nunukan pernah melakukan evaluasi 

dampak program secara independent? 
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1. Apakah usaha pengolahan hasil perikanan yang dijalani merupakan usaha 

utama/sumber penghasilan utama atau sampingan? 

2. Apakah usaha yang dijalani ini dilakukan sebelum mendapatkan program 

bantuan dari Pemerintah atau setelah program? 

3. Apa saja jenis-jenis bantuan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah 

khususnya DKP Kabupaten Nunukan? 

4. Bagaimana unsur manfaat bantuan Pemerintah tersebut bagi kelompok 

Bapak/Ibu? 

5. Apa saja jenis-jenis produk olahan hasil perikanan yang dihasilkan? 

6. Berapa rata-rata produksi perbulan? 

7. Bagaimana produksi dan pendapatan Bapak/Ibu pra dan pasca program 

bantuan sarana pengolahan hasil perikanan dari DKP Kabupaten 

Nunukan? 

8. Bagaimana motivasi Bapak/Ibu untuk kelanjutan usaha dibidang 

pengolahan hasil perikanan ini? Apakah pemah memikirkan untuk 

perluasan produksi, apa saja cara-cara yang akan/ingin ditempuh dalam 

rangka perluasan produksi? 

9. Apakah Bapak/Ibu mempunyai strategi khusus untuk mengelola bantuan 

yang telah diberikan oleh DKP Kab. Nunukan ini agar bermanfaat untuk 

semua anggota kelompok?Misalnya, jumlah bantuan yang semula 

diberikan oleh DKP 1 ( satu) unit kemudian oleh kelompok ditargetkan 

menjadi 2 (dua) unit ditahun berikutnya melalui mekanisme tabungan 

kelompok atau mekanisme lainnya versi Bapak/Ibu? 

10. Apakah Bapak/Ibu mempunyai target produksi perbulan atau per 

tahun?Bagaimana cara Bapak/Ibu memenuhi target tersebut? 

11. Apakah ada syarat-syarat khusus yang harus Bapak/Ibu penuhi untuk 

mendapatkan bantuan dari Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten 

Nunukan ini? 
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12. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa dengan menjadi penerima bantuan 

dari DKP Kabupaten Nunukan ada konsekuensi khusus yang harus ibu 

penuhi? Apa sajakah konsekuensi tersebut?Misalnya dalam bentuk laporan 

produksi dan pendapatan, atau target-target produksi yang harus kelompok 

penuhi, atau apa saja, sebutkan? 

13. Semenjak mendapatkan bantuan sarana pengolahan hasil perikanan ini, 

apakah Bapak/lbu didampingi oleh DKP Kabupaten Nunukan, misalnya 

dalam bentuk pembinaan produksi, kemasan, pemasaran, dan lain 

sebagainya? Apa jabatan khusus pendamping dari DKP Kabupaten 

Nunukan tersebut? 

14. Apakah Bapak/Ibu cukup terbantu dengan pendampingan dari DKP 

Kabupaten Nunukan tersebut? 

15. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang bantuan sarana pengolahan hasil 

perikanan yang diterima? Apakah sesuai dengan keinginan kelompok? Atau 

ada permasalahan yang timbul sejak bantuan tersebut diterima, misalnya 

bantuan tidak bisa digunakan karena rusak atau membutuhkan daya listrik 

yang tinggi, atau ada alasan-alasan lainnya, kemukakan. 

16. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang mekanisme penyaluran bantuan 

oleh DKP Kabupaten Nunukan kepada pelaku usaha pengolahan hasil 

perikanan, apakah Bapak/Ibu merasa diuntungkan atau bahkan 

dirugikan?Dalam hal apa, sebutkan. 

17. Apa saja saran maupun kritik dari Bapak/Ibu tentang program bantuan 

sarana pengolahan hasil perikanan tersebut, baik tentang kondisi prasarana 

dan sarana yang dibantu, syarat menerima bantuan, pendampingan oleh 

DKP yang diharapkan, maupun kinerja bidang pengolahan hasil perikanan 

yang diharapkan oleh kelompok. 

18. Apa saja permasalahan yang dihadapi Bapak/Ibu dalam mengembangkan 

usaha pengolahan basil perikanan di Kabupaten Nunukan? 

19. Apa harapan Bapak/lbu kepada Pemerintah Daerah khususnya Dinas 

Kelautan dan Perikanan dalam rangka memecahkan persoalan yang 

dihadapi oleh pelaku usaha pengolahan hasil perikanan di Kabupaten 

Nunukan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. IDENTIT AS RESPOND EN 

1. Nama Ir. H. Dian Kusumanto, M.Si 

2. Pekerjaan/Jabatan PNS/ Kepala Dinas 

3. Instansi/Lembaga Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Kalimantan Utara 

B. DAFTARPERTANYAAN 

4. Jika secara kasat mata melihat perkembangan olahan hasil perikanan di 

Kabupaten Nunukan, bagaimana tanggapan Bapak? 

5. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dibidang perikanan khususnya 

pengolah hasil perikanan, program-program apa saja yang sudah 

diimplementasikan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Nunukan? 

6. Melihat realisasi produksi kelompok sasaran program bantuan sarana 

pengolahan hasil perikanan yang lebih rendah dari target Pemerintah 

Daerah, apa tanggapan Bapak? dan apa solusinya menurut Bapak? 

7. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan informan sebelumnya 

yaitu Kasi Pengolahan, Pemasaran Perikanan, dan Kelambagaan selaku 

key informan dalam penelitian ini bahwa program bantuan sarana 

pengolahan hasil perikanan telah diberikan kepada masyarakat sejak tahun 

2008 hingga 2013 baik melalui anggaran APBD maupun APBN, dengan 

melihat progres produksi kelompok sasaran program yang tidak memenuhi 

target yang diharapkan, apakah menurut Bapak program ini tidak 

berhasil?bagaimana dengan kelanjutan program ini? Apakah masih akan 

diteruskan untuk tahun-tahun berikutnya atau perlu strategi baru/program 

baru untuk meningkatkan produktivitas pelaku usaha pengolahan hasil 

perikanan di Kabupaten Nunukan ini? 

8. Dari hasil observasi peneliti terhadap kelompok sasaran program bantuan 

sarana pengolahan hasil perikanan, ada beberapa kelompok yang tidak 

aktif lagi sedangkan prasarana dan sarana bantuannya masih menjadi 

inventaris kelompok tersebut, bagairnana kebijakan Bapak dengan hal ini 

mengingat bantuan tersebut masuk dalam kategori bantuan hibah atau 
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bantuan yang diserahkan langsung kepada masyarakat? Apakah tidak lebih 

baik jika sarana dan prasarana tersebut digunakan oleh kelompok

kelompok yang memang punya motivasi untuk berusaha? 

9. Menurut Bapak selaku Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Nunukan, apa yang harus dilakukan untuk memajukan sektor pengolahan 

hasil perikanan? Apa strategi-strateginya menurut Bapak sendiri?Dan 

bagaimana peluang sektor ini untuk kedepannya? 

10. Apa harapan Bapak baik selaku Kepala Dinas maupun selaku masyarakat 

yang tinggal di Kabupaten Nunukan akan sektor Pengolahan Hasil 

Perikanan di Kabupaten Nunukan? 
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